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Survei Bank Indonesia (Bl) mencatat penjualan eceran meningkat pada periode Oktober 2017. Peningkatan tersebut tercermin dari Indeks Penjualan Riil
(IPR) Oktober 2017 yang tumbuh 2,2% (yoy), lebih tinggi dibandingkan bulan sebelumnya (1,8% yoy). Peningkatan penjualan ritel terjadi baik di kelompok
makanan dan non-makanan. Untuk kelompok makanan meningkat dari 7,6% (yoy) pada September 2017 menjadi 9,9% (yoy) pada Oktober 2017.
Peningkatan terbesar pada kelompok makanan terjadi pada penjualan produk makanan jadi dan tembakau, yang masing-masing tumbuh 17,2% (yoy) dan
15,5% (yoy) pada Oktober 2017. Sementara penjualan terbesar pada kelompok non-makanan terjadi pada kelompok bahan bakar kendaraan bermotor yang
tumbuh 4,3% (yoy), lebih tinggi dari bulan sebelumnya -0,1% (yoy). Secara bulanan, penjualan riil periode Oktober 2017 tercatat sebesar 0,6% (mtm), lebih
tinggi dibandingkan bulan sebelumnya (-0,4% mtm). Secara regional, peningkatan penjualan eceran paling tinggi pada Oktober 2017 terjadi di Surabaya,
yang tumbuh dari 5,9% (yoy) pada September 2017 menjadi 10,2% (yoy) pada Oktober 2017. Diikuti oleh Medan dan Makassar yang tumbuh masing-masing
6,2% (yoy) dan 5,7%, lebih tinggi dibandingkan bulan sebelum yang sebesar 4,4% (yoy) dan 4,6% (yoy).

Survei tersebut juga merilis penjualan ritel November 2017 diperkirakan terus meningkat yang terindikasi dari IPR November 2017 sebesar 2,9% (yoy).
Peningkatan ritel tersebut didukung oleh kontraksi yang membaik dari penjualan kelompok non makanan yang tercatat tumbuh -6,5% (yoy) meningkat
dibandingkan bulan September 2017 yang sebesar -8,1% (yoy). Sementara penjualan kelompok makanan tercatat tumbuh 9,6% (yoy), sedikit lebih rendah
dibandingkan pada bulan sebelumnya yang sebesar 9,9% (yoy).

Penjualan eceran 3 bulan mendatang (sampai Januari 2018) diperkirakan menurun. Hal ini tercermin dari Indeks Ekspektasi Penjualan (IEP) 3 bulan yang
akan datang sebesar 149,1 lebih rendah dibandingkan bulan sebelumnya (153,1). Sementara penjualan eceran 6 bulan mendatang (April 2018) diperkirakan
juga menurun yang tercermin dari penurunan IEP dari 136 menjadi 135,7. Untuk tekanan kenaikan harga 3 bulan mendatang diperkirakan meningkat,
tercermin dari Indeks Ekspektasi Harga Umum (IEH) 3 bulan mendatang sebesar 154,9 lebih tinggi dari bulan sebelumnya (148,0). Tekanan kenaikan harga
untuk 6 bulan mendatang juga diperkirakan meningkat, tercermin dari IEH yang sebesar 163,1 lebih tinggi dari bulan sebelumnya sebesar 157,3.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan konsumsi rumah tangga sebesar 5% pada 2017 relatif stabil dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Hal
ini dipengaruhi oleh daya beli masyarakat yang belum terlalu pulih seiring dengan meningkatnya ekspektasi inflasi yang dipredikasi sebesar 3,7% pada tahun
2017, sejalan dengan target Bl sebesar 3+1% (yoy). (fy)
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Dow Jones dan S&P500 ditutup pada rekor tertinggi selama dua hari berturut-turut. Indeks Dow Jones dan S&P pada penutupan perdagangan kemarin
ditutup menguat, masing-masing sebesar 0,2% dan 0,3% ke posisi rekor tertinggi 24.386 dan 2.660. Pasar pekan ini fokus kepada pertemuan FOMC selama
dua hari ke depan. The Fed diperkirakan akan menaikkan suku bunga fed funds rate sebanyak 25 bps menjadi 1,5%. Sementara itu indeks di pasar saham
Eropa mayoritas ditutup bervariasi, dimana DAX Jerman melemah 0,2% sedangkan FTSE100 Inggris menguat 0,8%. Di Asia pasar saham ditutup mayoritas
menguat, Nikkei ditutup menguat 0,6% ke posisi 22.938,7 dan Straits Times menguat 1% ke posisi 3.460,5.

IHSG terkoreksi di tengah penguatan indeks bursa-bursa saham regional. IHSG pada perdagangan hari Senin (11/12) ditutup melemah 0,1% menjadi
6.026,6 (+13,8% ytd). Saham-saham pemicu pelemahan IHSG antara lain Bumi Resources (-14,2%) ke posisi 218, Bank Mayapada (-8,9%) ke posisi 4.100 dan
United Tractors (-1,4%) ke posisi 32.450. Investor asing mencatatkan aksi jual bersih sebesar IDR300,5 miliar dan sepanjang tahun 2017 tercatat outflow
sebesar IDR38,3 triliun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik 0,7 bps ke posisi 6,56%. Sementara itu Data DJPPR per tanggal 8
Desember 2017 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN mencapai IDR832,1 triliun dan sepanjang bulan Desember 2017 tercatat net inflow mencapai
IDR1,3 triliun, sedangkan sepanjang tahun 2017 tercatat net inflow sebesar IDR166,3 triliun.

Dari pasar valas, nilai tukar Rupiah pada perdagangan kemarin melemah tipis sebesar 0,04% ke posisi 13.553 atau depresiasi (0,6% ytd). Secara teknikal,
hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.016 - 6.045 dan Rupiah akan bergerak cenderung melemah pada interval 13.535 - 13.572.
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News Highlights

e Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (Gapki) optimis produksi Crude Palm Oil (CPO) akan mencapai target yakni sebesar 36,5 juta ton atau
naik 15,8% (yoy) pada akhir tahun 2017. Gapki menilai permintaan terhadap CPO di pasar global akan meningkat meskipun kerap dihadang kampanye
negatif produk kelapa sawit dari Uni Eropa dan Amerika Serikat. Namun demikian, Indonesia tetap dapat mempertahankan pangsa pasar CPO di pasar
global. Indonesia telah melakukan pemetaan pasar tujuan ekspor yang masih berpotensial yaitu India, Pakistan, dan China. (Kontan, 12 Desember 2017)

o Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia pada 3Q17 meningkat, namun pertumbuhannya melambat dibandingkan tahun lalu. Perusahaan mencatat
laba bersih pada 3Q17 mencapai IDR5,22 triliun atau naik 10,1% (yoy). Sementara pendapatan perusahaan tumbuh menjadi IDR31,21 triliun atau naik
3,7% (yoy). Pertumbuhan tersebut masih di bawah pencapaian 3Q16 yakni pertumbuhan laba bersih mencapai 13,56% (yoy) dan pendapatan 9,27%
(yoy). Perlambatan ini terjadi seiring dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang cenderung melambat, dimana 56% dari GDP berasal dari konsumsi.
(Kontan, 12 Desember 2017)

e Permintaan batu bara dari China meningkat pada November 2017. Berdasarkan data bea cukai China, konsumsi batu bara China mencapai 22,05 juta
ton atau naik 3,6% (mom) pada November 2017. Secara tahunan, impor batu bara China naik 8,4% (yoy) menjadi 248,17 juta ton. Peningkatan impor
batu bara China ini dikarenakan tumbuhnya permintaan sejumlah industri untuk bahan bakar selama musim dingin. (Bisnis Indonesia, 12 Desember
2017)
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